BAB IV

ANALISISTENTANG IMPLEMENTASI METODE CERITA
DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK

A. Penerapan Metode Cerita dalam Pembentukan Akhlak Aisia Dini di
PAUD Cahaya Gunungpati Semarang
1. Persiapah
a. Persiapan pribadi

Pendidik di PAUD Cahaya mempersiapkan pribadinydaukin
menjalankan  aktifitasnya sebagai seorang pendidieperti
mempersiapkan kondisi tubuh yang prima mulai dadam secara
keseluruhan dan suara. Persiapan ini tidak hanjekufian saat
melaksanakan pembelajaran dengan metode cerdipj titaksanakan
pada semua pembelajaran sehari-hari di PAUD Cahaya.

Selain persiapan fisik, pendidik juga mempersiapkaateri-
materi cerita sebelum pembelajaran. Dari mateita¢ersebut, hanya
cerita-cerita yang memiliki nilai-nilai pendidikagian sesuai dengan
perkembangan peserta didik saja yang dipilih dgardikan. Sebelum
masuk kedalam kelas terlebih dahulu pendidik membatan
memahami isi cerita agar pesan yang terkandungndakxita dapat
diserap/ dipahami dengan baik oleh peserta didik.

b. Persiapan teknis

Persiapan teknis yang dilakukan pendidik PAUD @ahaeliputi:
1) RKH
2) Absen kelas
3) Daftar perkembangan anak didik
4) Alat tulis
5) Media

! Wawancara dengan pendidik Ibu Resti PuspitaSaPi pada tanggal 25 Juli 2012
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2. Materi dan Penyampaian
a. Materi
Materi pembentukan akhlak yang disampaikan di PACHhaya
disesuaikan dengan kondisi perkembangan anak, &kamsk usia dini
belum mampu menerima hal-hal yang abstrak, makaermgang
disampaikan adalah berkenaan dengan hal-hal yaimg $erjadi dalam
kehidupan mereka, seperti:
1) Akhlak kepada Allah
a) Berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
b) Do’a sehari-hari dan Asma’ul Husna
¢) Mulai meniru gerakan sholat
2) Akhlak kepada Sesama
a) Tahu kapan mengucapkan salam, terima kasih dan maaf
b) Menghormati dan patuh terhadap nasihat orang tua,dan
orang yang lebih tua,
c) Bersikap ramah
3) Akhlak terhadap Lingkungan
a) Mengembalikan mainan pada tempatnya
b) Membuang sampah pada tempatnya
¢) Membantu membersihkan lingkungan
Materi-materi pendidikan akhlak seperti di ataslipeliberikan
kepada anak-anak untuk bekal kehidupan mereka kethingga anak-
anak tahu bagaimana berakhlak kepada Allah, kepasiama manusia
dan kepada lingkungannya.

Dalam penggunaan metode cerita di PAUD Cahaya,rismatderi
tersebut dikemas dalam bentuk cerita yang berasabdrbagai sumber
diantaranya; buku pegangan, majalah, buku-bukuacdan film-film
educatife untuk ank usia dini.

Namun buku pegangan tersebut tidak ada yang pbletok itu

pendidik diberi kebebasan mencari sendiri refergm@sig dianggap
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relevan dengan materi dan mempunyai unsure peraidieng sesuai
dengan perkembangan usia anak.
b. Peyampaian

Metode cerita digunakan oleh pendidik sebagai saddh metode
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan padd p&rabelajaran
dan akhir pembelajaran, akan tetapi kadang-kadaritaanenjadi inti
dari kegiatan belajar yaitu cerita yang didalamnyangandung nilai-
nilai moral dan agama dan disesuaikan dengan temg gliajarkah
Seperti: tema “ panca indera” dengan judul “ gaaeagsepatu” yang
menceritakan tentang fungsi kaki, sikap salingriglmenolong kepada
sesama serta sikap kita terhadap pengguna jalsau pada tema
‘rumahku” dengan judul “hujan,hujan,hujan” yang roentakan
tentang keluarga bebek yang mengajarkan bahwa rggosmak
seharusnya mematuhi nasehat orang tuanya dan rditigdajuga bisa
diajarkan tentang kapan mengucapkan salam, terasén,kdan secara
umum akhlak terhadap orang tua.

Pada awal pembelajaran peserta didik diberi kestempantuk
menceritakan pengalamannya masing-masing secagantian dan
sukarela seperti; pengalaman setelah pulang seke&telum tidur,
belajar dirumah dan pengalaman pada saat libutatade

Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberi kps¢am untuk
menceritakan kembali apa saja yang sudah dilakdianpegalaman-
pengalaman apa saja yang mereka lakukan dan atataitgri it

3. Media (Alat Peraga)

Penggunaan alat peraga di PAUD Cahaya cukup Watédapi

lebih lebih dominan dengan buku cerita bergambaer&a mudahnya

pendidik dalam mendapatkannya. Alat peraga laira jkgdang-kadang

2 Hasil wawancara dengan Ibu Resti Puspitasarsi3ahggal 25 Juli 2012
3 Hasil observasi pada hari /tanggal, Selasa 312042
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digunakan seperti boneka tangan, audio visual sEp@n tulid Lebih
jelas sebagai berikut:
a. Buku cerita
Buku cerita menjadi media yang dominan karena didalya
terdapat gambar-gambar yang menarik dan imajina#perti gambar
paus, ketika pendidik meyampaikan cerita Nabi Yuhketuarga bebek
saat pendidik menjelaskan tentang tema “rumahkefigBunaan media
ini dikuatkan karena mudahnya pendidik dalam meatk@nnya serta
mudah untuk menjalankannya.
b. Boneka tangan
Media boneka tangan digunakan sebagai pelengkaip nuzdia
buku cerita. Kadang-kadang boneka tangan juga digam secara
langsung yaitu ketika anak-anak sudah bosan demgaibelajaran dan
juga sebagai daya tarik untuk mengkondisikan amak-aagar
memperhatikan kembali.
c. Audio Visual
Media Audio Visual digunakan untuk memberikan suasana yang
baru. Media ini digunakan pada saat peserta didikanibosan dengan
materi cerita yang selalu menggunakan media bukitacd/ledia ini
digunakan untuk menyampaikan bebrapa aspek perkejabatetapi
yang lebih sering dalam aspek nilai-nilai moral daama, yaitu cerita
tentang akhlak terhadap diri sendiri seperti; “ disa gosok gigi” ,
akhlak terhadap lingkungan; “aku bisa membereskaman sendiri”,
dil. Akan tetapi media ini jarang digunakan kar&nsangnya peralatan
yang belum lengkap.
d. Papan tulis
Papan tulis digunakan dalam menyampaikan mateng$tumedia

ini sebagai pendamping dari media buku cerita.

* Hasil wawancara dengan Ibu Resti Puspitasarsi3ahggal 25 Juli 2012
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4. Evaluasi

Setelah tahap persiapan sampai pelaksanaan meted&a c
dilakukan, pendidik mengadakan evaluasi (penilaigahg dilakukan
dengan cara tanya jawab antara pendidik denganrtpedilik untuk
mengetahui sejauh mana mereka mengetahui dan memaiacerita
yang disampaikan. Selain itu pendidik juga melakuk@engamatan
terhadap perilaku peserta didik dalam mengikutiidan pembelajaran
sehari-hari di sekolah.

Setiap akhir pembelajaran pendidik akan mereview sgja yang
mereka lakukan dan siapa saja yang mengikuti lkagigembelajaran
dengan baik, seperti; saat kegiatan berdo’a daaldraturat-surat pendek
atau asma’ul husna, berkata sopan, memperhatikamdagerjakan tugas
dengan baik. Kemudian guru akan memberikan bintaatgikan kepada
masing-masing peserta didik sesuai dengan apa yargka lakukan.
Bintang kebaikan tersebut mereka kumpulkan setéapdan setiap akhir
pekan akan ditukar dengan hadiah yang berupa makanainan atau
yang lain. Sehingga dengan adanya bintang keb#gkaabut peserta didik
akan semakin termotivasi untuk berakhlak yang bsékain dengan
pembiasaan dan keteladanan serta metode cerita dilzkykan setiap
harinya®

5. Penerapan Metode Cerita dalam Pembentukan Akhlak

Dalam pelaksanakan pembelajaran dengan metoda deRAUD
Cahaya, pendidik telah mengkonsep mulai dari peasiaerita yang akan
disampaikan, media dan juga bentuk evaluasinya.uféam materi-materi
tersebut disampaikan dengan penuh seksama olehdjenBerbagai
tahapan yang dilakukan oleh pendidik mulai darirsggsi, penyampaian
materi dan evaluasi yang dilakukan.

Misalnya dalam menyampaikan metode cerita pada tepanca

indera” dengan judul “ gara-gara sepatu”. Pesedi& diupayakan dengan

® Hasil wawancara dengan Ibu Resti Puspitasarsi3ahggal 25 Juli 2012
® Hasil observasi pada hari/tanggal Senin, 6 Agug012
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seksama dalam mengikuti cerita dan dibiasakan uimtigkaktif dengan

pendidik. Semua itu dimulai saat penguasaan kedag ylilakukan oleh

pendidik. Pembelajaran dimulai ketika peserta diddsuk ke dalam kelas
dan diikuti pendidik dengan mengucapkan salam, kikamupeserta didik
menjawab salam secara bersama-sama. Setelah nugkekdisikan oleh

pendidik untuk duduk ditempatya masing-masing ataduk membentuk
setegah lingkaran pendidik berdiri atau duduk @ientpeserta didik
dengan membawa buku cerita atau media lainya.

Untuk membuka cerita, biasanya pendidik menanyatakoh
dalam cerita, atau gambar apa saja yang peserkalitiat di cover depan
buku cerita. Kemudian pendidik menyampaikan cetéagan nada suara
yang bervariasi, kadang cepat, lambat, kencangatedengan suara yang
pelan, serta ekspresi wajah yang menggambarkarsgaerasang tokoh
dalam sebuah cerita, misalnya ekspresi sedih, geatupun jahat agar
peserta didik antusias dalam mendengarkan ceritay ydisampaikan
sehingga cerita yang disampaikan dapat dipahamiddpat memberikan
teladan bagi peserta didik. Apabila peserta didigrasa bosan dalam
mendengarkan cerita yang disampaikan, pendidik hmmgan cerita
dengan melakukan gerak dan lagu atau dengan tepuk ajjar peserta
didik focus mendengarkan cerita lagi.

Dari cerita atau dongeng yang disampaikan untulerpeslidik,
pendidik menunjukkan aspek keteladanan dan men#redkntoh-contoh
yang relevan pada peserta didik, misalnya dengamb®egkan contoh
kepada mereka akibat tidak mematuhi nasihat ibihagkmain sepeda
kebut-kebutan dll.

Untuk menutup cerita, pendidik membuat kesimpulsincerita
yang disampaikan. Seringkali pendidik juga mengajugertanyaan yang
berkaitan dengan isi cerita, kadang-kadang dengabitgan pendidik,
pendidik meminta beberapa peserta didik untuk nrégagan kembali

cerita yang disampaikan. Dan sebelum salam pendm@#mberikan
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motivasi-motivasi agar peserta didik melakukan pedari cerita yang
disampaikarf.
B. Analisis Implementasi Metode Cerita dalam Pembaariukkhlak pada Anak
Usia Dini di PAUD Cahaya Gunungpati Semarang
Secara umum kegiatan belajar mengajar di PAUD galsudah
berjalan sesuai dengan kurikulum dan perencana@mgenaan yang telah
disusun. Dan untuk pembentukan akhlak itu senddahk dilaksanakan lewat
pembiasaan-pembiasaan dalam kegiatan rutin hasag gelalu dilakukan
dengan perencanaan dan persiapan yang matangdagyru. Selain dengan
pembiasaan, metode cerita juga digunakan dalam gremitan akhlak anak,
sesuai dengan naluri seorang anak bahwa ketika bealsia 1-5 tahun
dorongan untuk mencontoh atau meniru orang laintlam&uat. Sehingga
kecenderungan meniru adalah aspek utama dan merdidam pendidikan
awal seorang anak. Dalam hal ini mendidik dan mjank@an anak dengan
keteladanan atau memberikan contoh akan lebih ikfettaripada
menasihatinya. Tokoh-tokoh dalam cerita dapat meikdie teladan bagi
anak-anak, mereka dengan mudah memahami sifat-&fare-figur, dan
perbuatan-perbuatan mana yang baik dan mana yaulk. bu
1. Analisis Proses Implementasi Metode Cerita dalamid@mtukan Akhlak
pada Anak Usia Dini di PAUD Cahaya Gunungpati Semg
a. Persiapan
Persiapan dalam proses pembelajaran meliputi parsigribadi
yaitu mempersiapkan kondisi tubuh secara keselardiaa suara serta
pendalaman materi yang akan disampaikan dan parsighknis yaitu
media, alat tulis, RKH dll.
Persiapan sangat diperlukan dalam rangka stabildas
efektifitas proses pembelajaran khususnya persidpkmis. Dengan
adanya persiapan proses pembelajaran lebih testaraherjalan dengan

lancar sesuai dengan rancangan yang telah dibeadiaPan pribadi

" Hasil observasi pada hari/tanggal, Selasa, 3120a2
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dalam hal pendalaman materi juga diperlukan yai@ngdn cara
membaca, memahami pesan-pesan yang terkandung dadaita
bahkan mungkin menghafalnya supaya menguasai atita clan dapat
melakukan improfisasi dalam meyampaikan materi taekepada
peserta didik.

Di PAUD Cahaya persiapan yang dilakukan baik ppesia
pribadi maupun persiapan teknis sudah baik, hamga slalam
persiapan teknis khususya pengadaan media audial vigasih sangat
kurang dalam menunjang pembelajaran.

. Materi dan Penyampaian
1) Materi

Materi-materi pendidikan akhlak seperti yang dg&kn pada
bab sebelumnya bahwa materi-materi tersebut tedstgim bentuk
cerita, diantaranya: cerita nabi-nabi, cerita islaoerita tentang
binatang, tentang profesi, dan kisah-kisah imajilzasnya.

Dari beberapa materi cerita tersebut, pendidik $haisa
memilih cerita yang sesuai dengan tema. Cerita yakgn
disampaikan pun juga harus memiliki unsur pendidikang sesuai
dengan perkembangan anak dan dapat menjadi motizsagieladan
untuk peserta didik agar berakhlak yang baik.

Secara umum, materi-materi di atas sudah sesuaaden
program pembelajaran di PAUD Cahaya yang melipué didang
pengembangan kemampuan yaitu: kemampuan dasararkears!
(pembentukan akhlak) dan pengembagan kemampuanr. dasa
Pendidik juga sudah melakukan persiapan dengan lihemilih
materi yang sesuai dengan perkembangan anak.

2) Penyampaian

Sebelum penyampaian cerita dilakukan pendidik sudah
membuat rancangan atau persiapan, baik persiapamdpr
persiapan teknis, materi cerita, setting tempauldludhn media apa

yang akan digunakan. Kemudian pendidik menyampaikateri
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mulai dari bagaimana membuka cerita, kegiatan héace
penyampaian pesan dan membuat kesimpulan daria cgag
disampaikan.

Dalam penyampaian materi pendidik tidak hanya
menyampaikan inti atau pesan yang terkandung dida&xita tetapi
sewaktu-waktu pendidik tersebut menghentikan agyéa untuk
menanamkan akhlak pada peserta didik, sepertikelsfam cerita
tersebut menceritakan tentang kegiatan makan, npekadidik
meminta peserta didik untuk melafalkan do’a sebetlan sesudah
makan, ketika dalam cerita tersebut menceritakatang nasihat
orang tua kepada anaknya, maka pendidik akan menmmmtivasi
untuk bersikap patuh dan selalu mendo’akan orangtuadan
memeinta peserta didik untuk melafalkan do’a kepestiua orang
tua.

Menurut pengamatan peneliti penyampaian cerita ndala
membentuk akhlak anak sudah baik, tetapi dalam koentjsikan
kelas kurang berhasil karena meskipun pendidik fsuda
menghentikan sejenak untuk melakukan gerak lagu dengan
tepuk diam, kadang-kadang masih saja ada anak tydalg focus
untuk mendengarkan cerita lagi. Untuk itu sebaikmpendidik
melakukan perjanjian atau tata tertib dalam beldgar hukuman apa
yang akan mereka dapat ketika melanggar perjanjian.

c. Media (alat peraga)

Media yang digunakan pendidik dalam penerapan reetedta
antara lain: buku cerita, boneka tangan, audioaVjslan papan tulis.
Semua media tersebut digunakan pendidik sebaga&inglep dari
metode cerita dan penggunaan media sangat efaktilkk umembuat
peserta didik tertarik dan antusias medengarkatacer

Dalam pembelajaran, media menjadi salah satu hiaigpgalam
proses pembelajaran. Dengan media pesan-pesan tgakandung

dalam cerita mampu diserap dengan baik oleh pedieiita
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Dalam hal ini, penggunaan media di PAUD Cahaya rmdala
penerapan metode cerita sudah cukup baik, namuidiefebih sering
bercerita secara lisan atau mengambil cerita-catdad buku dan
seharusnya seorang pendidik lebih variatif dalarmardaatkan media
(alat peraga) yang tersedia dan tidak hanya satdiamsmsja yang
digunakan, mungkin dalam satu cerita menggunakaa chedia.
Pemanfaatan media audio visual juga belum maksoaal bahkan
jarang sekali digunakan karena peralatan yang uwlikain belum
lengkap. Akan tetapi pendidik tetap berusaha memakpn media
tersebut dengan meminjam/ membawa laptop sendia seeminjam
LCD disekolah lain.

. Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi, pendidik PAUD Cahaglaht
melakukan evaluasi dengan baik dan sesuai perkeyabhaanak usia
dini yaitu dilakukan dengan tanya jawab pada sagiatan bercerita
berlangsung. Pendidik juga mengamati serta mengeekembagan
perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan pelajaran sehari-
hari di sekolah.

. Penerapan Metode Cerita dalam Pembentukan Akhlak

Pembentukan akhlak merupakan kegiatan yang dilake&eara
terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-eagad tujuan
mempersiapkan anak sedini mungkin agar berakhldtarimah,
membentuk pribadi agar dapat bertindak, berperjlakemiliki sopan
santun, moral dan kebiasaan-kebiasaan yang bailkisgsngan ajaran
Al-Qur'an dan Hadist.

Hal ini selalu diutamakan hampir disetiap kegiatgang
dilaksanakan di PAUD Cahaya yang bertujuan untukmbentuk
akhlak peserta didik, lewat pendisiplinan, pembisggembisaan yang
baik, keteladanan dari para guru dan penggunaandenaterita serta

menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dagiusli
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Secara umum kegiatan belajar mengajar di PAUD Gabkaglah
berjalan sesuai dengan kurikulum dan perencana@mmgenaan yang
telah disusun. Penyampaian nilai-nilai agama mielkduta seringkali
lebih didengarkan anak. Karena anak-anak senangdengarkan
cerita, maka secara otomatis pesan-pesan yangiptael akan
didengarkan anak dengan senang hati pula. Halidukdng dengan
cara pendidik menyampaikan cerita yang cukup miemtri perubahan
ekspresi dan mimik wajah, intonasi suara dan géwnbkih sehingga
anak-anak lebih memperhatikan dan larut dalamecesisebut.

Penyampaian pesan dari cerita yang disampaikan pun
bermacam-macam, kadang pendidik menyimpulkan ppssan yang
terkandung dalam cerita pada akhir kegiatan béecatau sewaktu-
waktu pendidik tersebut menghentikan ceritanya damyelipkan
pesan-pesan atau nilai keagamaan dalam menanankkdak gpada
peserta didik, seperti ketika menceritakan tent@agiatan makan,
maka pendidik meminta peserta didik untuk melafalda’a sebelum
dan sesudah makan, bahkan bisa saja pendidik naéngegerta didik
untuk menyimpulkan nilai-nilai apakah yang terkamglualam cerita
tersebut.

Secara khusus penerapan metode cerita dalam markbent
akhlak di PAUD Cahaya terdiri dari beberapa aspelgtaranya:

1) Akhlak kepada Allah
a) Berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
b) Do’a sehari-hari dan Asma’ul Husna
¢) Mulai meniru gerakan sholat

2) Akhlak kepada Sesama
a) Tahu kapan mengucapkan salam, terima kasih dan maaf
b) Menghormati dan patuh terhadap nasihat orang tua,dpn

orang yang lebih tua,

c) Bersikap ramah

3) Akhlak terhadap Lingkungan
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a) Mengembalikan mainan pada tempatnya
b) Membuang sampah pada tempatnya
c) Membantu membersihkan lingkungan

Dari beberapa aspek diatas hanya beberapa yanupdigaan
dengan metode cerita, seperti; Akhlak kepada AlBdrdo’a sebelum
dan sesudah melaksanakan kegiatan, Akhlak kepadsamae
menghormati dan patuh terhadap nasihat orang twa, dan orang
yang lebih tua, Akhlak terhadap Lingkungan; mengaikbn mainan
pada tempatnya; membuang sampah pada tempatnya.

Hasil yang dapat dilihat dari penerapan metodetacerdalah
adanya motivasi dan pengarahan dari kegiatan ydagudan serta
terjadi perubahan tingkah laku yang sesuai denghlala atau norma-
norma masyarakat yang diketahuinya dari cerita. kfareak dapat
menangkap pesan- pesan moral dari cerita walaugak semua anak
langsung mempraktikkannya. Hal tersebut karena epeblangan
kognitif dan psikologis yang berbeda-beda padagethak.

2. Problematika Implementasi Metode Cerita dalam Pemzan Akhlak
pada Anak Usia Dini di PAUD Cahaya Gunungpati Saimg dan upaya
pemecahannya.

Dalam pelaksanaan pembentukan akhlak tentunya guru
menghadapi situasi yang menghambat proses pendjdi&&tor- faktor
tersebut tidak hanya datang dari guru tetapi jugaghra siswa, orangtua
dan media.

a. Faktor- faktor penghambat dalam pelaksanaan pemkemtakhlak di
PAUD Cahaya adalah :
1) Kepala Sekolah dan Guru
Kelengahan guru dalam mengawasi para siswa Kketika
bermain kadang-kadang peserta didik berbicara desikap tidak
sopan terhadap teman, sehingga pembentukan yaagukin

setiap harinya belum maksimal.
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2) Siswa
Kondisi fisik siswa yang beragam, terkadang adagyan
mengantuk, ingin bermain sendiri dan kurang foksslain itu
tindakan yang dilakukan anak usia dini masih laldh mudah
terpengaruh dengan kondisi lingkungan sekitar, lolik teman
atau orang dewasa di sekitarnya. Sehingga penanakhéak yang
dilakukan disekolah belum sepenuhnya berhasil.

3) Orang tua

Adanya orang tua yang menyerahkan sepenuhnya peanalid
kepada pihak sekolah. Jadi tidak ada usaha untukam@u
kegiatan dan perkembangan anaknya ketika di sekolah

4) Media

Kurang lengkapnya media audio visual sehingga glaiin
pendidik meminjam/ membawa laptop sendiri bahkammjam
LCD disekolah lain.
b. Upaya pemecahan masalah dari beberapa factor tiédiahtaranya:

1) Diperlukan kerjasama dan ketekunan antara piha&laeKguru),
orang tua, dan masyarakat guna membentuk dan marakhiak
anak didik.

2) Kelengkapan fasilitas khususnya media audio vissetingga

pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
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